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BAB IIIL 

METODE PENELITIANL 

 

A. JenisL dan PendekatanL PenelitianL  

1.  Jenis penelitianL 

JenisL penelitian yangL digunakan dalamL penelitian iniL adalah 

penelitianL hukum empiris, PenelitianL empiris digunakanL untuk 

mengamatiL hasil dariL perilaku manusiaL berupa peninggalanL fisik maupunL 

arsip. PenelitianL hukum EmpirisL juga berupaL penelitian lapanganL (field 

researchL) yaitu penelitianL hukum yangL memeproleh datanyaL dari dataL 

primer atauL data yangL diperoleh langsungL dari masyarakatL desa LBahaur.53  

2.  Pendekatan penelitianL 

 AdapunL pendekatan yangL penulis gunakanL adalah Ldeskriptif. 

Penelitian deskriptifL adalah penelitianL yang berusahaL mendeskripsikan 

suatuL peristiwa secaraL sistematis denganL apa adanyaL untuk memperolehL 

informasi mengenalL keadaanL saat Lini. DataL yang dikumpulkanL 

berdasarkan hasilL wawancara penulisL dengan informanL kemudian dataL 

tersebut diuraikanL sehinggaL mencapai tujuan. 54 

 

 

 

 

                                                           
53 N D Mukti Fajar and Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum: Normatif & 

Empiris (Pustaka Pelajar: Jakarta, 2010), hlm.28. 
54 Azwar, Metode Penelitian Psikologi (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm.5. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Desa Bahaur, Kecamatan Kahayan Kuala, 

Kabupaten Pulang Pisau. Peneliti mengambil lokasi tersebut karena belum ada 

yang melakukan penelitian mengenai masalah pembagian harta warisan di 

Desa Bahaur. 

C. SubjekL dan objekL penelitianL 

1. Subjek PenelitianL 

SubjekL penelitian adalahL sumber utamaL data Lpenelitian, yaitu yangL 

memiliki dataL mengenai Lvariable-variabel yangL diteliti. SubjekL dalam 

penelitianL ini diambilL lima keluarga Ahli Waris yang melakukan praktik 

pembagian harta warisan, yang mana berada pada Desa Bahaur, Kecamatan 

Kahayan Kuala, Kabupaten Pulang Pisau. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah praktik pembagian harta warisan di Desa 

Bahaur, Kecamatan Kahayan Kuala, Kabupaten Pulang Pisau, yang 

difokuskan pada bagaimana pembagian harta warisan dilakukan di 

masyarakat dan apa alasan di balik penggunaan praktik tersebut. Penelitian 

ini akan mengkaji praktik yangL tidak menggunakan perhitungan harta 

warisan secara ilmuL faraidh dalamL Islam serta faktor-faktor yang 

melatarbelakangi keputusan Ltersebut. 
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D. DataL dan SumberL DataL 

1. DataL 

DataL yang akanL digali dalamL penelitianL ini Ladalah: 

a. DataL IdentitasL informan, yaitu pihakL yang berkaitanL dengan praktikL 

pembagianL harta warisan yangL terjadi padaL desa Bahaur,kecamatan 

Kahayan Kuala, kabupaten Pulang Pisau. BaikL itu Lpewaris, ahli Lwaris, 

tokoh masyarakatL atau tokohL agama yangL ada diL desa tersebut. 

b.  DataL tentang praktik, yaitu penggalianL dataL secara menyeluruh yang 

berkenaanL dengan praktikL pembagianL harta warisanL yang tidakL sesuai 

denganL ilmu Lfaraidh, seperti bagaimana cara yang mereka lakukan 

dalam membagi harta warisan dan akibat yang ditimbulkan dari praktik 

pembagian warisan yang mereka lakukan di desa Bahaur, kecamatan 

Kahayan Kuala, kabupaten Pulang Pisau. 

c. Data tentang alasan (sebab dari praktik tersebut), yakni menggali 

mengenai alasan mereka dalam melakukan pembagian harta warisan 

yang tidak menggunakan ilmu faraidh. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui hasilL 

pengamatan penelitiL terkait dariL adanya praktikL pembagian Lwarisan, dan 

alasan Lsarta akibatnya Lyang manaL informasi tersebutL didapat dariL pihak 

masyarakatL yang melakukanL praktik Ldimaksud. Pihak yangL dijadikan 

informanL dalam kasusL ini adalahL masyarakat yangL melakukan pembagianL 
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waris, tokohL masyarakat atauL tokoh agamaL di wilayahL Desa Bahaur, 

Kecamatan KahayanL  Kuala, KabupatenL Pulang Pisau. 

 

E. TeknikL Pengumpulan DataL 

Untuk mengumpulkan data yangL diperlukan dalamL menyusun Lpenelitian 

Lini, penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi, ialah kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan informasi secara langsung di lokasi penelitian dilakukan.    

2. LWawancara, adalah alatL pengumpulan dataL yang dilakukanL secara 

bertatapL muka maupun secara jarak jauh (melalui telepon) yangL bertujuan 

untuk Lmenyaring dataL dan informasiL dengan jalanL bertanya secaraL lisan 

dan Llangsung kepadaL sumber Ldata. Wawancara yangL dilakukan adalahL 

dengan menggunakanL pedoman wawancaraL yang telahL disusun secaraL 

sistematis danL lengkap untukL mengumpulkan Ldata. 55 Wawancara yangL 

dilakukan penulisL dalam halL ini adalahL tanya jawabL langsung denganL 

informan mengenaiL bagaimana praktikL pembagian hartaL warisan yangL 

mereka lakukanL di desaL Bahaur, kecamatanL Kahayan LKuala, kabupaten 

PulangL Pisau danL alasan merekaL dalam melakukanL praktik pembagianL 

harta warisanL dengan cara Ltersebut. 

3. LDokumentasi, ialah seluruhL data yangL dikumpulkan danL ditafsirkan olehL 

peneliti sepertiL foto, Lcatatan, dokumen-dokumenL yang berkaitanL dengan 

Lkegiatan Lpenelitian .  

                                                           
55 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm.40. 
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F.  Teknik Pengolahan dan Analisis DataL 

SetelahL data dariL lapangan dikumpulkanL dengan Llengkap, maka tahapL 

selanjutnya adalahL menganalisis dan Lmengolah dataL yang padaL pokoknya 

terdiriL dari Llangkah-langkahL sebagai Lberikut: 

1.  TeknikL Pengolahan DataL 

PengolahanL data adalahL kegiatan untukL merapikan Lhasil-hasil 

pengumpulanL data diL lapangan sehinggaL siap untukL dipakai untukL 

dianalisis. AdapunL langkah-langkahL pengolahan dataL tersebutL sebagai 

Lberikut: 

a. LEditing, adalah menelitiL data-dataL yang telahL diperoleh, terutamaL 

dari kelengkapanL jawaban, keterbacaanL tulisan, kejelasanL makna, 

kesesuaian Ldan relevansinyaL dengan dataL yang Llain. 56  Hal iniL 

dilakukan denganL meneliti kembaliL data-dataL yang telahL terkumpul, 

baikL kesempurnaan atasL jawaban informanL maupun Lkejelasannya, 

sehingga dapatL melakukan perbaikanL apabila terdapatL kekurangan 

danL kesalahan agarL data tersebut dapatL Ldipertanggungjawabkan.  

b.  KlasifikasiL Data, adalahL proses pengelompokanL semua dataL baik 

yangL berasal dariL hasil wawancaraL dengan  penelitian, pengamatanL 

dan pencatatanL langsung diL lapangan atauL observasi. SeluruhL data 

yangL didapatkan dibacaL dan ditelaahL secara Lmendalam, kemudian 

digolongkanL sesuai Lkebutuhan.  

 

                                                           
56  Cholid Narbuko and Abu Achmadi, “Metode Penelitian,” (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005): hlm.85. 
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2. Penyajian DataL 

DataL yang dihasilkanL dari penelitianL  mengenai praktikL pembagian 

hartaL warisan akanL dipaparkan secara subjekLL ilmiah olehL peneliti 

denganL tidak Lmenutup-nutupi Lkekurangannya. 

a. Deskripsi adalah kegiatan memaparkan data atau informasi seara 

jelas dan terpernci melalui uraian tertulis. Tujuan dari deskripsi ialah 

untuk menggambarkan secara detail, agar pembaca atau pendengar 

dapat memahami degan baik apa yang sedang dipaparkan. 

b. Matriks adalah cara untukL menyajikan dataL dalam bentukL tabel yangL 

sistematis, digunakanL untuk menyajikanL data dalamL bentuk tabelL 

yangL sistematis sehingga memudahkan perbandingan dan analisis 

antar variabel.  

c. Struktur adalah penyajian data yang menampilkan hubungan 

hierarkis atau organisasi dari data, yang memungkinkan pembaca 

untuk melihat keterkaitan dan alur informasi secara lebih terstruktur 

serta mudah dipahami. 

3. Teknik Analisis Data 

Cara menganalisisL data, penulis Lmenganalisis dataL tersebut untukL 

memperoleh kesimpulanL dari hasilL penelitian. AnalisisL yang penelitiL 

lakukan adalahL analisis deskriptifL kualitatif yaituL menggambarkan 

secaraL utuh suatuL permasalahan kemudianL dianalisa sehinggaL dapat 

diambilL suatu Lkesimpulan. 

 


